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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh islamic social capital, 

islamic financial literacy, inklusi keuangan syariah dan lembaga keuangan syariah 

terhadap kinerja UMK. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yang menghasilkan sampel sejumlah 170 responden yang berdomisili di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

jenis Data Primer yang diperoleh melalui kusioner. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda dan teknik uji menggunakan SPSS Versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa islamic social capital dan lembaga keuangan 

syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMK, sedangkan 

islamic financial literacy dan inklusi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMK. 

Kata Kunci: islamic social capital, islamic financial literacy, inklusi keuangan 

syariah, lembaga keuangan syariah, usaha mikro dan kecil (UMK) 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of Islamic social capital, Islamic 

financial literacy, Islamic financial inclusion and Islamic financial institutions on 

the performance of MSEs. The sample selection of this study used purposive 

sampling which resulted in a sample of 170 respondents who live in the Special 

Region of Yogyakarta. This type of research is quantitative research and the type 

of primary data obtained through questionnaires. The analysis method used is 

multiple linear regression and the testing technique uses SPSS Version 25. The 

results showed that Islamic social capital and Islamic financial institutions have a 

positive and significant effect on MSE performance, while Islamic financial literacy 

and Islamic financial inclusion have no effect on MSE performance. 

Keywords: Islamic social capital, Islamic financial literacy, Islamic financial 

inclusion, Islamic financial institutions, micro and small enterprises (MSEs) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya peran usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bagi 

perekonomian suatu negara tidak bisa dianggap remeh. Untuk 

meningkatkan pertumbuhan sektor UMKM diperlukan kondisi ekonomi 

yang stabil dan berkualitas, dukungan dari lingkungan sosial yang kondusif, 

serta kebijakan dan bantuan dari pemerintah yang tepat sasaran. Sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menyuguhkan peluang bisnis 

yang besar sehingga berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu 

negara (Irawan, 2020). UMKM memiliki peran penting dalam mengatasi 

masalah kemiskinan, terutama di negara-negara berkembang, dengan 

menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan karyawan yang terlibat dalam bisnis UMKM 

(Pangestu & Rita, 2022).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran 

krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi serta dapat menjadi mesin 

pendorong ekonomi berkat kemampuannya beradaptasi dengan perubahan 

dan tuntutan pasar. Mereka sering kali menjadi sumber inovasi yang 

mendorong perkembangan produk dan layanan baru serta menciptakan 

persaingan yang sehat di pasar. Selain itu, UMKM memberikan kontribusi 

besar dalam menciptakan lapangan kerja, sehingga mengurangi 
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pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Ritonga, t.t., 

2021). 

Di Indonesia, UMKM berpotensi menjadi pilar utama pertumbuhan 

ekonomi negara, mengingat kontribusinya yang mencapai 65% terhadap 

Produk Domestik Bruto, atau senilai Rp2.394,5 triliun di tahun 2019 

(Sumampouw et al., 2021). Kontribusinya terhadap stabilitas ekonomi 

menjadi perhatian yang besar terhadap UMKM di indonesia dalam aktivitas 

usaha serta terhadap penciptaan lapangan kerja. Berikut adalah data lengkap 

jumlah UMKM di indonesia berdasarkan provinsi 2022. 

 
Gambar 1.1 Jumlah UMKM di Indonesia per Provinsi 2022 

  Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM (diolah oleh CNB, 2023) 
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Tingkat pertumbuhan UMKM Indonesia pada tahun 2022 mewakili 

8,71 juta unit usaha dimana Jawa Barat mendominasi statusnya sebagai 

provinsi dengan jumlah UMKM terbanyak yang berkontribusi sebesar 

1,484,732 juta unit usaha. Disisi lain, provinsi Papua menjadi urutan paling 

akhir dalam jumlah UMKM yaitu 3,932 unit. Meskipun jika Papua dihitung 

sebagai pulau (bukan provinsi) maka Papua adalah pulau dengan penduduk 

paling sedikit di Indonesia dengan menunjukkan potensi pengembangan 

wilayah tersebut. Data ini menunjukkan potensi keberagaman lanskap 

UMKM di Indonesia serta tantangan dan peluang yang dapat dioptimalkan 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi relgional.  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia (Ningrum 

Pramudiati et al., 2019). Berdasarkan Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA), sekitar 235,899 ribu unit usaha kecil dan menengah 

(UMKM) terdaftar di Daerah Istimewa Yogyakarta (2022). Walaupun 

Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada urutan ke 6 dibandingkan 

provinsi-provinsi lain di Jawa, tidak menutup kemungkinan bahwa UMKM 

di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki potensi yang besar dalam 

menyerap banyak tenaga kerja dan berkontribusi terhadap perekonomian 

masyarakat (Polandos et al., 2019). Kondisi tersebut menandakan bahwa 

ketahanan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta sangat bergantung pada 

peran signifikan yang dimainkan oleh usaha mikro, kecil dan menengah 
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(UMKM). Usaha Mikro dan Kecil di DIY tersebar di beberapa kabupaten, 

yaitu Kabupaten Gunungkidul, Sleman, Kulon Progo, Bantul, dan kota 

Yogyakarta. Berikut adalah data persebaran UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta perkabupaten tahun 2023.  

  
Gambar 1.2 Data UMK DIY per Kabupaten 2023 

  Sumber: bappeda (2023) 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), sektor Usaha Mikro Kecil 

(UMK) memegang peranan yang lebih dominan dibandingkan dengan 

sektor Usaha Menengah (UM). Dengan jumlah total Unit Usaha Mikro 

(UMK) yang lebih banyak, sektor ini menjadi pilar utama dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mendukung kesuksesan UMK adalah dengan adanya 

modal usaha yang dapat memberikan akses terhadap sumber daya yang 

masih lemah dalam mengembangkan usahanya (Putri et al., 2023). Dalam 
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menjalankan usaha maka diperlukan strategi untuk kesuksesan dan 

kelangsungan usaha melalui aspek pemodalan, produksi dan sumber daya 

manusia (Mahendra, 2020).  

Usaha Mikro, dan Kecil (UMK) dapat mempercepat pembangunan 

daerah, seperti yang ditunjukkan pada krisis ekonomi Indonesia pada tahun 

1997-1998. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMK lebih fleksibel dalam 

beradaptasi terhadap perubahan pasar (Amrita, 2023). Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah menjadi salah satu pusat pertumbuhan UMK yang 

mengalami perkembangan pesat, yang bahkan mampu bertahan di tengah 

cobaan pandemi dengan penurunan pendapat. Sayangnya, meskipun UMK 

berkembang pesat di wilayah ini, tingkat literasi keuangan yang pemilik 

usaha masih rendah. Banyak dari mereka yang masih mengelola usahanya 

tanpa pencatatan keuangan yang memadai, sehingga sulit bagi mereka untuk 

mengetahui dengan pasti keuntungan yang diperoleh (Amaliyah, 2023). 

Oleh sebab itu, literasi keuangan menjadi sangat penting bagi pelaku UMK 

agar dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka, mengembangkan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, dan akhirnya mencapai hasil 

yang optimal (Ningrum, 2021). Setiap tahun, tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia meningkat berdasarkan data dari Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dari tahun 2013 hingga 2022. Hal ini ditunjukkan dalam 

Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Data Indeks Literasi Keuangan Indonesia 2013-2022 
Sumber: (OJK, 2022) 

Literasi keuangan di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya 

berdasarkan data Indeks Literasi Keuangan 2013-2022. Tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan dengan 

negara-negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. 

Malaysia dan Thailand telah mencapai tingkat literasi keuangan masyarakat 

mereka masing-masing sebesar 66% dan 73%. Singapura bahkan mencapai 

angka literasi keuangan yang sangat tinggi yaitu 98%. Indonesia sedang 

berjuang dengan tingkat literasi keuangan yang rendah, hanya mencapai 

28%. Perbedaan tingkat literasi keuangan ini mencerminkan tantangan 

serius yang dihadapi Indonesia dalam upaya meningkatkan pemahaman dan 

pengelolaan keuangan masyarakat, dan menunjukkan perlunya lebih banyak 

upaya edukasi dan pemberdayaan keuangan di tingkat nasional untuk 
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membantu meningkatkan literasi keuangan yang lebih baik di masa depan 

(Setiawan, 2019). 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil (UMK) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

masyarakat setempat. Namun, para pengusaha UMK di Daerah Istimewa 

Yogyakarta masih menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal 

permodalan. Kurangnya akses ke sumber daya keuangan dan modal usaha 

yang terbatas membuat mereka sulit untuk mengembangkan bisnis mereka 

(Fajri dkk., 2021). Akibatnya, perekonomian setiap komunitas, baik besar 

maupun kecil, sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk 

mengakses lembaga keuangan, seperti bank dan lembaga non-bank, untuk 

mendukung usaha mereka (Iko Putri Yanti, 2019). Lembaga keuangan 

berperan penting sebagai perantara dalam aliran dana dan menyediakan 

berbagai layanan keuangan seperti penyimpanan dana, kredit, investasi, dan 

manajemen risiko. Lembaga keuangan dapat mencakup bank komersial, 

lembaga keuangan non-bank, perusahaan asuransi, perusahaan sekuritas, 

dana pensiun, serta berbagai lembaga keuangan lain yang beroperasi dalam 

sektor keuangan (Nurzianti, 2021). 

Meskipun Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar, akses 

masyarakat terhadap lembaga keuangan masih menjadi masalah serius. 

Lembaga keuangan mikro belum sepenuhnya memberikan solusi yang 

efektif bagi pelaku UMK. Terdapat kekurangan dalam layanan yang 

disediakan oleh lembaga-lembaga tersebut, dan banyak pelaku UMK yang 
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belum memahami peran penting lembaga keuangan mikro dalam 

menghimpun dan mendistribusikan dana kembali kepada masyarakat 

(Kosim dkk., 2021). Oleh karena itu, pelaku UMK perlu meningkatkan 

sistem pengendalian manajemen untuk mengawasi aktivitas operasional 

mereka. Untuk menghadapi tantangan dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif, perusahaan, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), memerlukan sistem yang efisien dan efektif (Tjokro & 

Sandanafu, 2017). 

Dalam dunia bisnis baik skala kecil maupun besar, penerapan sistem 

pengendalian manajemen sangatlah penting. Sistem pengendalian 

manajemen adalah alat krusial yang memastikan efisiensi dan efektivitas 

operasional perusahaan. Dengan menerapkan sistem ini, perusahaan dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat, memantau kemajuan, dan 

menyesuaikan strategi sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis (Anasril, 

2022). Perkembangan pesat sektor keuangan syariah dengan berbagai 

lembaga yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam telah menjadi 

fokus penting dalam mengatasi praktik keuangan yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penting bagi para pelaku usaha, termasuk 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk memahami nilai 

tambah yang ditawarkan oleh keuangan syariah (Abdul Razak & Abdullah, 

2015). Literasi keuangan syariah adalah kemampuan individu untuk 

memahami, mengelola, dan mengoptimalkan sumber daya keuangan 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ini mencakup pemahaman 
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mendalam tentang aspek-aspek keuangan syariah, termasuk larangan 

terhadap riba, maysir, dan gharar, serta pengetahuan tentang bagaimana 

menjalankan transaksi keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam (Arifin & 

Mukhlis, 2022). 

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi kinerja UMK, 

seperti modal sosial Islam, pengetahuan tentang keuangan syariah, inklusi 

keuangan syariah, dan dukungan lembaga keuangan. Jalinan resmi dan tak 

resmi yang menolong dalam menyediakan sarana dan prasarana lewat 

koneksi jejaring dikenal sebagai modal sosial (Fathy, 2019). Sumber daya 

teknologi, ilmu informasi, sumber pengetahuan, serta akses pasar dan 

sumber daya tambahan adalah semua contoh tindakan yang dihasilkan oleh 

modal ini (Maimun & Munawir, 2022). Modal sosial menekankan pada 

proses pembangunan dan program kesejahteraan ekonomi dengan fokus 

pada berbagai aspek pembangunan, yang meliputi model kelembagaan dan 

manajemen yang terstruktur dengan baik, keberadaan sumber daya 

pendukung dalam pembangunan dan inovasi, dan kesejahteraan dalam 

pengembangan masyarakat Islam (Yusfiarto et al., 2022). 

Dasar pikiran yang disampaikan terkait penerapan modal sosial 

adalah apabila tingkat modal sosial yang dimiliki UMK semakin besar, 

maka tingkat kesuksesan dan sustainabilitas usaha pun ikut berkembang. 

Hal tersebut relevan dengan penelitian terdahulu (Nadia, 2023) menjelaskan 

jika modal sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMK, karena tingginya modal sosial semakin meningkat, maka 
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akan mengakibatkan meningkat tingginya kinerja UMK. Sedangkan 

terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai hubungan Modal Sosial Islam 

secara keseluruhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMK 

(Walenta, 2019). 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja UMK ialah Literasi 

Keuangan Syariah. Literasi keuangan merujuk pada kemampuan untuk 

mengenali dan memahami berbagai produk di pasar keuangan, dengan 

fokus pada pemahaman terhadap risiko dan potensi keuntungan (Lontchi et 

al., 2022). Literasi Keuangan Syariah adalah komponen tambahan yang 

memengaruhi kinerja UMK. Literasi keuangan syariah diartikan sacara 

sederhana merujuk pada kecakapan individu mengatur pengelolaan 

keuangan yang sesuai dengan ketentuan Islam berdasarkan ilmu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dipelajarinya (Chrisna et al., 

2023). Tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dari pelaku UMK 

umumnya relatif mampu mengerti soal pengelolaan keuangan, perencanaan 

anggaran, serta pengelolaan risiko keuangan karena literasi keuangan 

memiliki hasil positif tehadap kinerja UMK (Iko Putri Yanti, 2019). 

Seseorang dengan pemahaman literasi keuangan yang baik dapat 

mengelola dan menentukan kebijakan finansial secara optimal. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah ini memiliki 

pengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja UMK (Damayanti 

& Mardiana, 2023). Namun, temuan penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah ternyata tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK lantaran tidak adanya 

sosialisasi dan promosi yang relevan (Zahra & Nurhasanah, 2023). 

Pengembangan UMK sangatlah penting dan perlu memperhatikan 

beberapa faktor internal diantaranya Inklusi Keuangan. Kajian mendalam 

terkait inklusi keuangan berupaya mengatasi beragam kendala yang 

menghambat seseorang untuk menikmati dan mendayagunakan layanan 

yang ditawarkan oleh lembaga keuangan (Hilmawati & Kusumaningtias, 

2021). Target pencapaian inklusi pada dasarnya ialah mewujudkan 

tercapainya pembangunan yang inklusif melalui pengentasan kemiskinan, 

pemerataan pembangunan atau pemerataan distribusi keuangan, dan 

stabilitas sistem keuangan (Septiani & Wuryani, 2020). Dengan adanya 

akses ke produk keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam, UMK dapat 

memperoleh pembiayaan yang lebih mudah dan terjangkau karena Inklusi 

Keuangan Syariah memiliki dampak positif terhadap kinerja UMK (Lubis 

et al., 2020). 

Memaksimalkan jangkauan para pelaku UMK ke layanan keuangan 

juga sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka sehingga tercapainya 

inklusi keuangan pada masyarakat (Siti Masrohatin & Hikmatul Hasanah, 

2021). Penelitian sebelumnya menemukan fakta jika inklusi keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja UMK dan manajemen keuangan juga 

mempengaruhi kinerja UMK (Mali, 2023). Namun, penelitian lainnya 

berargumen dari hasil penelitian menunjukkan inklusi keuangan ternyata 

tidak berpengaruh terhadap kinerja UMK karena faktor manajemen 
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keuangan bergantung pada pandangan pemilik usaha (Azizah & Zulvia, 

2023). 

Lembaga keuangan syariah memainkan peran penting sebagai 

perantara dalam pembiayaan bisnis dan dapat menjangkau usaha mikro 

(Wahyudi et al., 2018). Lembaga Keuangan Syariah juga berkontribusi pada 

kinerja UMK dengan melakukan berbagai upaya untuk memfasilitasi 

kegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip syariah (Khusen et al., 2023). 

Artinya, nilai-nilai tersebut diturunkan berdasarkan nash-nash Al-Qur'an 

dan Sunnah yang berhubungan langsung terhadap akhlak transaksi 

muamalah dan perekonomian, termasuk di dalamnya transaksi perbankan 

maupun di luar perbankan. Dengan dukungan ini, anggota UMK menerima 

pelatihan dan pendampingan tentang elemen manajemen keuangan Islami. 

Ini juga meningkatkan pemahaman mereka tentang prinsip bisnis yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab (Machmud, 2019).  

Ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

jika lembaga keuangan syariah berdampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM (Wahab & Mahdiya, 2023). Namun, penelitian lain 

menemukan bahwa lembaga keuangan syariah tidak berdampak positif 

terhadap kinerja UMKM karena pembiayaan syariah bukan pilihan utama 

pelaku UMKM untuk mendapatkan modal mereka dan karena mereka tidak 

memahami pembiayaan syariah (Wahyudi et al., 2018). 
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Berdasarkan penjelasan diatas, serta ditemukannya hasil researh gap 

dari peneliti terdahulu khususnya kinerja UMK di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Islamic Social Capital, Islamic Financial Literacy, Inklusi 

Keuangan Syariah, Dan Dukungan Lembaga Keuangan Islam 

Terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi hasil 

penelitian terdahulu. Fokus utamanya adalah mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kinerja UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dalam konteks pengaruh yang diselidiki dalam penelitian ini, penting untuk 

mengetahui bagaimana variabel-variabel tersebut berinteraksi dan 

bagaimana tingkat kepercayaan pengaruh kinerja UMK tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, rumusan 

masalah pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah Islamic Social Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja 

UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah Islamic Financial Literacy berpengaruh positif terhadap 

Kinerja UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Apakah Inklusi Keuangan Syariah berpengaruh positif terhadap Kinerja 

UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

4. Apakah Dukungan Lembaga Keuangan Islam berpengaruh positif 

terhadap Kinerja UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta? 



14 
 

C. Tujuan Penelitian 

Pada latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Islamic Social Capital terhadap Kinerja 

UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Islamic Financial Literacy terhadap 

Kinerja UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Inklusi Keuangan Syariah terhadap 

Kinerja UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Dukungan Lembaga Keuangan Islam 

terhadap Kinerja UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan berperan 

sebagai literatur yang berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sumber pengetahuan yang bermanfaat serta menambah 

wawasan untuk para pembaca. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terkait peran Islamic social 

capital, Islamic financial literacy, inklusi keuangan syariah, dan 

Dukungan Lembaga Keuangan Islam terhadap Kinerja Usaha Mikro dan 

Kecil (UMK). Selain itu, diharapkan bisa dijadikan referensi bagi 

peneliti selanjutnya, khususnya mengenai faktor yang mempengaruhi 

kinerja usaha mikro dan kecil (UMK). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

dan sebagai rujukan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja Usaha Mikro Kecil dalam kinerja 

keuangan. Selanjutnya, diharapkan juga dapat menjadi sumber daya 

yang bermanfaat dalam perpustakaan fakultas dan universitas. 

b. Pihak Pengelola Usaha Mikro dan Kecil  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan 

pemikiran untuk meningkatkan kinerja pengelola usaha mikro dan 

kecil melalui strategi Islamic Social Capital, Islamic Financial 

Literacy, Inklusi Keuangan Syariah, dan Dukungan Lembaga 

Keuangan Islam. 

c. Pihak Regulator 

Harapannya, hasil penelitian ini akan menjadi landasan kuat 

bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan mengambil 

keputusan strategis untuk meningkatkan performa Usaha Mikro dan 

Kecil (UMK) sehingga menjadi bahan evalusi untuk mempermudah 

dalam mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan informasi bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat lebih 

menyempurnakan dan memperluas penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran dari isi keseluruhan 

pada penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 

(lima) bab dengan beberapa sub bab, berikut ini merupakan gambaran 

sistematika secara garis besar yang disusun oleh peneliti: 

BAB I    : Pendahuluan 

Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II   : Kajian Pustaka 

Bab kedua memberi pemaparan tentang landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka pikiran. 

BAB III   : Metode Penelitian 

Bab ketiga memaparkan definisi jenis penelitian, operasional 

variabel, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 
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BAB VI   : Hasil dan Pembahasan 

Bab keempat menjelaskan gambaran umum objek penelitian, 

analisis deskriptif, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian.  

BAB V    : Penutup 

Bab terakhir yaitu bab kelima, memaparkan kesimpulan hasil 

penelitian dan mengungkap keterbatasan serta saran dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan dari hasil temuan pengumpulan, 

pengelolaan, serta analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

mengenai pengaruh islamic social capital, islamic financial literacy, inklusi 

keuangan syariah dan dukungan lembaga keuangan syariah terhadap kinerja 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis regresi linear berganda atas data yang berhasil 

dikumpulkan yang dinyatakan telah lolos uji validitas dan uji realibilitas 

memberikan informasi bahwa 2 (dua) variabel bebas yakni variabel 

islamic social capital (X1) dan variabel dukungan lembaga keuangan 

syariah (X4) secara individu dinyatakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMK (Y) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dimana islamic social capital dapat mendorong efesiensi operasional 

dan peningkatan produktivitas yang membantu memperkuat kolaborasi 

dan kepercayaan antara pelaku UMK. Dan dukungan lembaga keuangan 

syariah memberikan dukungan dan layanan akses pembiayaan yang adil 

dan sesuai dengan prinsip syariah, serta menawarkan berbagai produk 

dan layanan keuangan khusus untuk kebutuhan UMK. Maka hipotesis 

pertama dan keempat dinyatakan diterima karena sesuai temuan hasil 

penelitian. 
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2. Berdasarkan analisis regresi linear berganda pada variabel islamic 

financial literacy (X2) secara individu dinyatakan tidak adanya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMK (Y). Hal ini 

dikarenakan rendahnya tingkat pemahaman pelaku UMK terhadap 

prinsip dan produk keuangan syariah dalam mengakses dan 

memanfaatkan layanan keuangan syariah secara optimal. Maka dari itu 

hipotesis kedua dinyatakan ditolak karena tidak sejalan dengan temuan 

hasil peneliti. Begitu juga dengan variabel inklusi keuangan syariah 

(X3) secara individu dinyatakan tidak adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMK (Y) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Hasil yang tidak signifikan dari pendekatan ini dapat dijelaskan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah rendahnya literasi keuangan 

syariah di kalangan pelaku UMK, serta kurangnya inovasi produk yang 

cocok dengan kebutuhan spesifik UMK yang menyebabkan inklusi 

keuangan syariah belum mampu memberikan dorongan signifikan 

terhadap pertumbuhan dan kinerja UMK secara keseluruhan. 

B. Saran 

Dari rangkuman kesimpulan yang telah disampaikan, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Para Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

Diharapkan pelaku UMK dapat lebih memanfaatkan berbagai pelatihan 

dan program edukasi yang diselenggarakan oleh lembaga keuangan 

syariah untuk meningkatkan pemahaman tentang produk dan layanan 
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keuangan syariah. Dengan memahami prinsip-prinsip syariah dan 

manfaat produk dapat membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas 

dan mendukung pertumbuhan bisnis UMK. Pelaku UMK dapat 

memanfaatkan potensi kolaborasi dan kerjasama dengan UMK seperti 

lembaga keuangan syariah dan pihak terkait lainnya yang dapat 

mendukung dalam hal pemasaran, distribusi serta memperluas jaringan 

dan akses pasar. Dengan begitu, diharapkan pelaku UMK dapat 

meningkatkan kinerja bisnis dan berkontribusi lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

2. Bagi Lembaga Dinas Koperasi dan UMK  

Penting untuk memperkuat peran dan dukungan mereka dalam 

mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMK. Ini termasuk 

meningkatkan akses pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UMK 

untuk meningkatkan keterampilan manajerial dan pengelolaan bisnis 

mereka, serta memfasilitasi kolaborasi antara UMK dan lembaga 

keuangan syariah untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah di 

tingkat lokal. Selain itu, juga dapat memperluas jaringan kerjasama 

dengan pihak terkait lainnya, seperti lembaga pendidikan, lembaga 

keuangan, dan organisasi masyarakat, untuk mendukung pengembangan 

UMK secara holistik dan berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mendalami studi tentang 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
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disarankan untuk menjelajahi aspek-aspek yang lebih spesifik dan 

mendalam. Salah satunya adalah untuk mengkaji secara lebih detail 

dampak dari faktor-faktor seperti islamic social capital, islamic 

financial literacy, inklusi keuangan syariah, dan dukungan lembaga 

keuangan syariah terhadap berbagai aspek kinerja UMK, termasuk 

pertumbuhan bisnis, daya saing, dan keberlanjutan. Penelitian dapat 

difokuskan pada penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif yang 

komprehensif untuk menggali persepsi, pengalaman, dan dampak nyata 

dari faktor-faktor tersebut terhadap UMK di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat memperluas 

cakupan geografis dan mengambil sampel yang lebih representatif dari 

berbagai sektor industri dan tingkat perkembangan UMK di wilayah 

tersebut. Dengan pendekatan yang lebih mendalam dan luas, penelitian 

berikutnya diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan 

solusi yang lebih terarah bagi pengembangan UMK di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

C. Keterbatasan Peneliti 

Banyak keterbatasan yang dihadapi selama proses penelitian, 

berdasarkan pengalaman peneliti. Hal-hal ini dapat menjadi faktor-faktor 

yang harus menjadi fokus lebih lanjut bagi para peneliti di masa depan untuk 

menyempurnakan penelitian mereka. Pertama, subjek penelitiannya adalah 

responden UMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan peneliti secara 

eksklusif menggunakan data primer yang dikumpulkan dari surveinya. Oleh 
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karena itu, dapat dikatakan bahwa diperlukan lebih banyak penelitian 

dengan mempertimbangkan sampel yang bervariasi dari bidang lain. 

Kedua, penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) variabel yaitu 

Islamic Social Capital (X1), Islamic Financial Literacy (X2), Inklusi 

Keuangan Syariah (X3) dan Dukungan Lembaga Keuangan Syariah (X4). 

Salah satunya ada variabel Islamic Financial Literacy (X2) dan variabel 

Inklusi Keuangan Syariah (X3) terbukti tidak ada pengaruh signifkan 

terhadap kinerja UMK. Hal ini dapat menunjukkan bahwa ada faktor-faktor 

tertentu lainnya yang mempengaruhi kinerja UMK. 
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